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RESPON PERTUMBUHAN BIBIT KAKAO (Theobroma cacao 

L.) TERHADAP BERBAGAI MEDIA TANAM PADA 
POLYBAG. 
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Program Studi Agroteknologi 
Fakultas Pertanian Universitas Medan Area 
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Abstrak 

Penelitian Respon Pertumbuhan Bi bit Kakao ( Theobroma Cacao L.) 
Terhadap Berbagai Media Tanam Pada Polybag. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui respon pertumbuhan bibit kakao (Theobroma cacao L.) 
terhadap berbagai media tanam pada polybag. Penelitian dilakukan di kebun 
percobaan Fakultas Pertanian Universitas Medan Area yang berlokasi di jalan 
Kolam No.I Medan Estate, Kecamatan Percut Sei Tuan dengan ketinggian 
tempat 25 m dari permukaan 1aut, topografi datar dan jenis tanah Aluvial. 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Agustus 2013 sampai dengan November 
2013, mengunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial, yaitu ·: M1 
= Tanah 100 %, M2 = Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit Dengan 
Perbandingan Volume= 2:1, M3 = Kompos Jerami Padi Dengan Perbandingan 
Volume 2:1 , Mi= Limbah Lumpur Kelapa Sawit Dengan Perbandingan Volume 
2: 1. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, 
bobot basah tajuk, bobot kering tajuk, bobot basah akar dan bobot kering akar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi tanaman lebih baik pada perlakuan 
M3 yaitu kompos jerami padi. Komposisi media ini memberikan kesuburan tanah 
yang lebih baik karena memberikan unsur hara yang lebih banyak ke dalam 
tanah seperti nitrogen, fosfor, kalium, dan unsur lainnya meskipun jumlahnya 
relatif kecil. Unsur hara yang dikandung kompos jerami padi adalah Nitrogen 
berperan dalam meningkatkan hijau daun, sehingga klorofil daun semakin 
meningkat, akibatnya cadangan makanan semakin banyak yang akan digunakan 

untuk proses pertumbuhan. 
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RINGK.ASAN 

Iwan Kurniawan. Respon Pertumbuhan Bibit Kakao (Theobroma 

cacao L.) Terhadap Berbagai Media Tanam Pada Polybag. Di bawah 

bimbingan Ir. H. Gusmeizal, MP, sebagai Ketua Komisi Pembimbing dan Ir. 

Abdul Rahman, MS, sebagai Anggota Komisi Pembimbing. 

Penelitian ini dilakukan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Medan Area yang berlokasi di jalan Kolam No. 1 Medan Estate, Kecamatan 

Percut Sei Tuan dengan ketinggian tempat 12 m dari permukaan laut, topografi 

datar dan jenis tanah alluvial. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan agustus 

2013 sampai dengan november 2013. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan jenis media tanam y ang tepat terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kakao (Theo Broma Cacao L). 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non 

faktorial, yaitu : M1 = Tanah 100 %, M1 = Kompos Tandan Kosong Kelapa 

Sawit Dengan Perbandingan Volume= 2:1, M3 = Kompos Jerami Padi Dengan 

Perbandingan Volume 2:1 , � = Limbah Lumpur Kelapa Sawit Dengan 

Perbandingan Volume 2: 1. 

Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah 

daun, bobot basah tajuk, bobot kering tajuk, bobot basah akar dan bobot kering 

akar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi tanaman lebih baik pada 

perlakuan M3 yaitu kompos jerami padi. Komposisi media ini memberikan 

kesuburan tanah yang lebih baik karena memberikan unsur hara yang lebih 
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banyak ke dalam tanah seperti nitrogen, fosfor, kalium, dan unsur lainnya 

meskipun jumlahnya relatif kecil. Unsur hara yang dikandung kompos jerami 

padi adalah Nitrogen berperan dalam meningkatkan hijau daun, sehingga klorofil 

daun semakin meningkat, akibatnya cadangan makanan semakin banyak yang 

akan digunakan untuk proses pertumbuhan. 
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I. PENDAHULUAN 

1 . 1 .  Latar Belakang 

Kak:ao (Fheobroma cacao L.) merupak:an salah satu komoditas unggulan 

nasional setelah tanaman sawit dan karet. Kak:ao merupak:an salah satu komoditi 

ekspor unggulan Indonesia yang telah memberikan sumbangan devisa bagi negara 

US$ 1,6 Miliar pada akhir tahun 2010. Keberadaan Indonesia sebagai produsen 

kak:ao utama di dunia menunjukkan bahwa kak:ao Indonesia cukup diperhitungkan 

dan berpeluang untuk menguasai pasar global. Seiring terns meningkatnya 

permintaan pasar terhadap kak:ao, mak:a perlu dilak:ukan usaha untuk 

meningkatkan produktivitas dan produksi nasional dalam rangka meningkatkan 

ekspor kak:ao nasional (Badan Pusat Statistik, 2011 ). 

Indonesia merupak:an produsen kak:ao terbesar ketiga setelah Pantai 

Gading dan Ghana dengan produksi mencapai 877 .296 ton. Luas areal perkebunan 

kakao Indonesia pada tahun 2010 mencapai 1.651.539 ha dimana hampir 

seluruhnya merupak:an perkebunan rak:yat (93,04%) yang tersebar di seluruh 

provinsi, kecuali DKI Jakarta. Produktivitas kak:ao Indonesia masih relatif rendah 

yaitu baru mencapai rata-rata 532, 17 kg/ha, sedangkan Pantai Gading sudah 

mencapai 1,5 ton/ha (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2011). 

Budidaya dan pengolahan tanaman perkebunan, seperti kelapa sawit, teh, 

dan kak:ao, dihasilkan limbah padat organik dalam jumlah melimpah. Berdasarkan 

data statistic perkebunan 2010, luas areal kak:ao di Indonesia tercatat 959.000 ha, 

produksi 70.919 ton. Bobot buah kak:ao yang dipanen per ha ak:an diperoleh 6200 
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kg kulit buah dan 2 178 kg biji basah. Limbah kulit buah kakao dapat diolah 

menjadi kompos untuk menambah bahan organik tanah {BPS, 2010). 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui respon pertumbuhan 

bibit kakao (Theobroma cacao L.) terhadap berbagai media tanam pada polybag. 

1.3. Hipotesis Penelitian 

Perbedaan berbagai media tanam nyata mempengaruhi pertumbuhan bibit 

kakao { Theobroma cacao L.) 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendapatkan jenis media tanam yang tepat terhadap pertumbuhan 

bibit kakao. 

2. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang berhubungan dengan 

budidaya tanaman kakao. 
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